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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode harga pokok produksi yang selama ini digunakan CV. Salga 

Mandiri Gorontalo adalah sistem akuntansi biaya tradisional. Dimana 

dasar yang digunakan untuk membebankan biaya overhead pabrik ke 

masing masing-masing produk menggunakan satu pemicu biaya yaitu 

jumlah unit yang diproduksi yang dihasilkan oleh masing-masing 

produk. Hasil perhitungan harga pokok produksi perunit pada bulan 

oktober 2016 menggunakan akuntansi biaya tradisional diperoleh hasil 

Harga pokok produksi perunit untuk GS Amgo adalah sebesar 

Rp.14.575/Karton, Salga sebesar Rp.13.878/Karton. 

2. Perhitungan metode activity based costing system pada CV. Salga 

Mandiri Gorontalo menunjukan Hasil perhitungan untuk bulan oktober 

2016 diperoleh Harga pokok produksi perunit untuk GS Amgo adalah 

sebesar Rp.13.558/Karton, Salga sebesar Rp.12.936/Karton. 

Perhitungan dengan metode ini disajikan secara rinci berdasarkan 

aktivitas yang dikonsumsi masing-masing produk dengan memakai 

beberapa cost driver. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan sistem akuntansi 

biaya tradisional dengan activity based costing system yang dilakukan, 
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dapat diketahui bahwa terjadi perbedaan nilai harga pokok produksi 

oleh masing-masing jenis produk pada CV. Salga Mandiri Gorontalo. 

Produk gs amgo mengalami overcost atau pembebanan biaya produk 

terlalu tinggi sebesar Rp.1.017/karton, sedangkan untuk produk salga 

juga mengalami overcost atau pembebanan biaya terlau tinggi 

sebesar Rp. 942/karton. Hasil ini tentunya berdampak pada 

pengambilan keputusan harga pokok produksi yang tepat. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dikemukakan maka saran peneliti yang dapat diberikan antara lain: 

1. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat disarankan agar 

pihak perusahaan mengkaji kembali dan mencoba mengganti 

perhitungan harga pokok produksi akuntansi biaya tradisional 

sehingga menghasilkan informasi harga pokok yang lebih akurat dan 

relevan sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. 

2. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode activity based costing system 

melakukan pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing 

produk didasarkan pada pemicu biaya (cost driver) yang tepat, 

sehingga tarif yang dihasilkan sesuai dengan konsumsi masing-

masing produk. 

3. Untuk menerapkan sistem activity based costing dengan baik akan 

sangat diperlukan dukungan sumber daya manusia yang terampil dan 
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disiplin, mengingat activity based costing system memerlukan 

ketelitian dan kecermatan dalam pengerjaannya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan obyek 

penelitian yang lain, peneliti tidak terpaku pada perusahaan 

manufaktur saja. Peneliti dapat menggunakan perusahaan jasa seperti 

rumah sakit, hotel, perusahaan asuransi atau perusahaan konsultan 

agar memperoleh informasi yang lebih bervariasi. 
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